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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan stuktur yang telah direncanakan, maka didapatkan beberapa 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Beban wahana seaworld yang besar dapat menyebabkan kegagalan 

struktur seperti yang terjadi pada model 2 yang diketahui dari nilai PMM 

rasio kolom model 2 lebih besar dari 1. 

2. Simpangan antar lantai maksimum pada model 1 lebih besar 16,291% 

terhadap model 3 ditinjau dari arah x dan 17,301% terhadap model 3  

ditinjau dariarah y.   

3. Simpangan lantai (displacement) pada model 1 lebih besar 18,039% 

terhadap model 3 ditinjau dari arah x dan 19,263% terhadap model 3 

ditinjau dari arah y. 

4. Model 3 dikategorikan ke dalam ketidakberaturan berat (massa) 

dikarenakan adanya beban air di lantai yang menyebabkan perbedaan 

massa gedung terbesar adalah sebesar 173,631%. 

5. Gaya geser maksimum arah x pada model 1 lebih kecil 9,12% terhadap 

gaya geser maksimum arah x pada model 3 dan gaya geser maksimum 

arah y pada model 1 lebih kecil 12,29% terhadap gaya geser maksimum 

arah y pada model 3. 

6. Hasil PMM rasio pada model 3 lebih kecil dibandingkan dengan model 1. 

Pada model 3, tepatnya area wahana seaworld, PMM rasio kolom berkisar 

antara 0,4 – 0,5 disebabkan oleh keperluan balok yang besar untuk 

menahan beban area tersebut. Hal tersebut memaksakan untuk pemakaian 

kolom yang lebih besar pula untuk memenuhi konsep strong column weak 

beam. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan struktur yang telah direncanakan, maka didapatkan beberapa 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Model dapat dibuat dengan variasi daerah beban  di lantai lainnya. 

2. Adanya massa yang besar pada gedung mempengaruhi respon struktur 

sehingga perlu diperhatikan dalam desain. 
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